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ABSTRAK 

Parit Malintang sebagai ibukota baru yang berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2008 terbentuk setelah ibukota lama yaitu Pariaman 

menjadi daerah otonomi berdasarkan Undang – Undang Nomor 12 Tahun 2002. Dengan 

berlakunya Peraturan Pemerintah ini, penyelenggaraan administrasi pemerintahan Kabupaten 

Padang Pariaman dipindahkan dan dikembangkan secara bertahap. Untuk itu perlu 

dirumuskan strategi pengembangan Parit Malintang sebagai ibukota Kabupaten Padang 

Pariaman dengan mengananlisis potensi wilayah Parit Malintang itu sendiri. 

Potensi Parit Malintang sebagai pusat pemerintahan dan pusat pengembangan 

ditinjau dari tiga aspek, yaitu : sebagai pusat administrasi pemerintahan dianalisis dengan 

menghitung mobilitas penduduk dan mengukur kemampuan sumberdaya manusia yang 

dimiliki oleh Kecamatan Enam Lingkung (Parit Malintang) dengan menghitung rasio 

ketergantungannya (Dependency Ratio), sebagai pusat pelayanan masyarakat dengan 

mengukur kelengkapan fisik fasilitas pelayanan masyarakat yang ada di Kecamatan Enam 

Lingkung dengan menggunakan analisis skalogram dan sebagai pusat pengembangan wilayah 

sekitarnya dengan mengukur potensi ekonomi dan daya tarik antar wilayah di Kabupaten 

Padang Pariaman dengan menggunakan analisis gravitasi.  

Parit Malintang berpotensi sebagai ibukota Kabupaten Padang Pariaman, karena 

memiliki potensi kelengkapan fasilitas pelayanan umum yang tinggi, memiliki komoditas 

unggulan yang memiliki kesempatan untuk dikembangkan produksi maupun pengolahannya. 

Sedangan dalam hal mobilitas penduduk masih rendah. Penelitian ini merumuskan strategi 

pengembangan Parit Malintang sebagai ibukota Kabupaten Padang Pariaman yaitu dengan 

meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan untuk memanfaatkan jumlah penduduk usia 

produktif, pembuatan terminal agar sopir kendaraan umum lebih mudah mendapatkan 

penumpang dan masyarakat tidak kesulitan untuk mendapatkan jasa transportasi sehingga 

aksesilitas lancar, pembangunan perguruan tinggi dalam bidang pendidikan dan penambahan 

serta pemerataan tenaga medis di setiap Nagari/ Korong, serta meningkatkan daya tarik 

wilayah Parit Malintang sehingga mobilitas penduduk akan lebih besar dan perekonomian 

daerah juga akan lebih meningkat. 
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